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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Tahun Pelajaran 2025/2026 pada materi pecahan berbeda penyebut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) serta penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) dan desain pretest-posttest control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 78,33 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 76,67. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model STAD berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
Kata Kunci: STAD, Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar, Matematika.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the Student Teams Achievement Division (STAD) cooperative learning model on mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 101895 Bangun Sari in the 2025/2026 academic year. The study used a quasi-experimental method with a pretest–posttest control group design. The results showed that the experimental class achieved an average posttest score of 78.33, while the control class achieved 76.67. The hypothesis testing indicated that the STAD model significantly affected students’ learning outcomes. Therefore, STAD is effective in improving elementary school students’ mathematics achievement.
Keywords: STAD, Cooperative Learning, Learning Outcomes, Mathematics.


PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran diharapkan berpusat pada siswa agar mereka aktif, kreatif, dan mampu bekerja sama. Namun kenyataannya, banyak siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami matematika, khususnya materi pecahan berbeda penyebut.
Berdasarkan observasi di SD Negeri 101895 Bangun Sari, hasil belajar matematika siswa masih rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran yang masih bersifat konvensional sehingga siswa kurang aktif. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran inovatif seperti STAD. 
Penelitian ini sesuai dengan teori Slavin (2022) pembelajaran kooperatif pendekatan pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil yang heterogen untuk saling membantu dalam memahami tujuan akademik bersama. Aspek kerja sama dalam kelompok heterogen tidak hanya membuta siswa lebih aktif, tetapi juga meningkatkan pemahaman dalam pelajaran matematika materi pecahan berbeda penyebut dan hal ini terbukti dalam penelitian dimana siswa menunjukkan kerja sama dalam kelompok serta mempresentasikan hasilnya. Temuan ini didukung oleh penelitian. Suparsawan menekankan bahwa model pembelajaran STAD adalah bentuk pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk menciptakan kerja sama diantara siswa dalam tujuan akademis. Artinya, model penerapat STAD mendorong kerja sama kelompok dan tanggung jawab individu sehingga mencapai tujuan akademis, model ini dapat meningkatkan interaksi sosial, hasil belajar, dan pemahaman. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 101895. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan mengukur perubahan hasil belajar siswa secara objektif melalui data numerik yang dianalisis secara statistik. Populasi penelitian seluruh kelas V SD berjumlah 36 siswa, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dengan 18 siswa dan kelas kontrol dengan 18 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–posttest control group design, yaitu desain penelitian yang melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model STAD dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji statistic, termasuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hasil belajar pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan berbeda penyebut. Prosedur penelitian dimulai dengan pemberian pretest kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model STAD, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan latihan soal seperti pembelajaran biasa. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Dalam penerapan model STAD, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil yang heterogen berdasarkan kemampuan akademik siswa. Guru terlebih dahulu menyampaikan materi pembelajaran, kemudian siswa bekerja sama dalam kelompok untuk memahami materi dan mengerjakan tugas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran materi pecahan berbeda penyebut. Sebelum digunakan, instrumen tes diuji validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda agar layak digunakan dalam penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti daftar nilai siswa. Menurut Suharsimi Arikunto (2021), tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi hasil belajar siswa. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Setelah memenuhi syarat, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika nilai thitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis penelitian diterima, yang berarti model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101895 Bangun Sari Kec. Tanjung Morawa T.P 2025/2026 Semester Ganjil, di kelas V-A dan Kelas V-B yang jumlah siswanya sebanyak 36 siswa. Sebelum melaksanakan penelitian, siswa diberikan pretest terlebih dahulu. Pretest diberikan kepada kedua kelas dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Berdasarkan analisis data pretest menunjukkan kemampuan awal siswa relatif rendah dan hampir seimbang. Nilai rata-rata pretest kelas V-A sebesar 33,89 dan kelas V-B sebesar 29,41. Maka kelas yang memiliki nilai rata-rata terendah ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan nilai rata-rata tertinggi dijadikan kelas kontrol.


Gambar 1. Diagram Batang Nilai Rata-rata dan 
Standar Devisiasi Kelas V-A dan V-B
Berikutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran yang dimana kelas V-B sebagai kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas V-A sebagai kelas kontrol dengan metode konvensional. Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest menunjukkan peningkatan pada kiedua kelas. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 76,67 sedangkan kelas eksperimen sebesar 78,33.

Gambar 2. Diagram Batang Nilai Rata-rata dan Standar 
Devisiasi Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
Temuan dari penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif, yang menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam kelompok dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berkomunikasi, dan rasa percaya diri siswa. Metode pembelajaran yang fokus pada siswa, seperti STAD, juga terbukti membuat siswa lebih aktif dan tidak hanya bergantung pada penjelasan guru. Dalam materi pecahan dengan penyebut yang berbeda, siswa memerlukan latihan, diskusi, dan contoh nyata untuk memahami langkah-langkah penyelesaian soal. Model STAD memberikan kesempatan tersebut melalui diskusi kelompok dan latihan bersama. Di sisi lain, kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional lebih terfokus pada guru. Siswa biasanya bersikap pasif dan hanya mendengarkan penjelasan tanpa banyak kesempatan untuk berdiskusi atau bertanya kepada teman. Akibatnya, pemahaman siswa tentang materi tidak optimal, sehingga peningkatan hasil belajar tidak sebanyak di kelas eksperimen. Lebih dari itu, peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen juga dipengaruhi oleh suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Siswa menjadi lebih bersemangat mengikuti pelajaran karena adanya kerja sama dalam kelompok dan penghargaan. Hal ini sejalan dengan pandangan para ahli pendidikan yang menyatakan bahwa motivasi belajar yang tinggi akan langsung berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa.
2.Analisis Statistik
a. Uji Normalitas
Lakukan pengujian normalitas data untuk dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diajarkan dengan metode kooperatif tipe STAD, dan kelompok kontrol yang diajarkan tanpa mengaplikasikan metode tersebut. Hasil perhitungan dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Posttest
	Kelas
	L hitung
	L tabel 
	Keterangan

	Kontrol
	0.139
	0.200
	Normal

	Eksperimen
	0.123
	0.206
	Normal











Kelas Kontrol diperoleh nilai = 0.139 sedangkan untuk nilai  = 0,200 Karena nila  lebih kecil dari pada  (0,139 < 0,200) maka H0 diterima atau data berdistribusi normal. Sedangkan kelas Eksperimen diperoleh nilai = 0.123 sedangkan untuk nilai  = 0,206 Karena nilai lebih kecil dari pada  (0,123 < 0,206) maka H0 diterima atau data berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Perhitungan untuk homogenitas varians data posttest sama dilakukan dengan menguji seperti yang ditunjukkan. Hasil dari pemeriksaan homogenitas untuk kelas posttest adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Uji Homogenitas Data Posttest
	Kelas
	Eksperimen
	Kontrol

	Mean
	27.64705882
	33.88888889

	Variance
	431.6176471
	413.3986928

	Observations
	17
	18

	Df
	16
	17

	F
	1.044071146
	 

	P(F<=f) one-tail
	0.46363944
	 

	F Critical one-tail
	2.288799533
	 







Berdasarkan tabel diatas kreteria uji terima H0 hanya jika F < dengan didapat dari daftar distribusi F dengan peluang  α, sedangkan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan pembilang dan penyebut α = taraf nyata= 5%. Maka hasil kreteria uji F < atau  1.044071146  <  2.288799533 maka diterima H0 atau kelas V-A dan kelas V-B memiliki Varian yang sama atau homogen.





Selanjutnya uji hipotesis dengan menggunakan rumus statistic uji t, sehingga diperoleh data hasil siswa yaitu dibuktikan diperoleh nilai = 8.543094329  sedangkan =  2.034515297  maka nilai > diterima  atau Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi pecahan berbeda penyebut di kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari T.P 2025/2026.
Tabel 3. Uji Statistik t
	Kelas 
	T hitung
	T tabel

	Eksperimen
	8.03
	2.04

	Kontrol
	
	



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang di ambil adalah sebagai berikut :
1. Hasil belajar Matematika  siswa pada materi pecahan berbeda penyebut  tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Kecamatan Tanjung Morawa T.P 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 76.66.
2. Hasil belajar Matematika  siswa pada materi pecahan berbeda penyebut   menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) kelas V SD Negeri 101895 Bangun Sari Kecamatan Tanjung Morawa T.P 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 78.33.
3. [bookmark: _Toc217719856]Ada pengaruh signifikan penggunaan model kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas V dan diperoleh Thitung ˃ Ttabel atau 8.332990909 > 2.034515297 maka H1 diterima, artinya Ada pengaruh yang signifikan penggunaan penggunaan model kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika materi Pecahan berbeda penyebut SD Negeri Sd Negeri 101895 Bangun Sari Kecamatan Tanjung Morawa T.P 2025/2026. 
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